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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis 

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis 

ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 

menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 

Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi 

oleh perbankan konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah 

akhirnya mengambil tindakan dengan menstruktur dan merekap 

sebagian perbankan di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT 

Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan 

Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi 

juga terkena dampak krisis.1 

PT Bank Susila Bakti (BSB) berusaha keluar dari situasi 

tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberpa bank laian 

serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaa, pemerintah 

                                                             
1 https://www.mandirisyariah.co.id/, diakses 1 Maret 2020 

https://www.mandirisyariah.co.id/
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melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang 

Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu 

bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 

1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik 

mayoritas baru PT Bank Susila Bakti (BSB). 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan 

perbankan syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahan 

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 

1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system).2 

Tim pengembangan perbankan syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan 

syariah segera mempersiapkan segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha PT Bank Susila Bakti (BSB) 

berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sujipto, SH, No. 23 

                                                             
2 https://www.mandirisyariah.co.id/, diakses 1 Maret 2020 

https://www.mandirisyariah.co.id/


107 
 

tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha PT Bank Susila 

Bakti (BSB) menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur 

Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 

Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur 

Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui 

perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri 

secara resmi mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H  

atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai 

bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai 

rohani , yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 

idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia. Bank Syariah Mandiri hadir untuk bersama membangun 

Indonesia menuju lebih baik.3 

2. Visi dan Misi 

a. Visi: 

Bank Syariah Terdepan dan Modern (The Leading & Modern 

Sharia Bank) 

1) Untuk nasabah: Bank Syariah Mandiri merupakan bank pilihan 

yang memberikan manfaat, menentramkan dan memakmurkan. 

                                                             
3 https://www.mandirisyariah.co.id/, diakses 1 Maret 2020 

https://www.mandirisyariah.co.id/
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2) Untuk pegawai: Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang 

menyediakan kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir 

profesional. 

3) Untuk investor: institusi keuangan syariah terpercaya yang 

terus memberikan value berkesinambungan. 

b. Misi: 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 

yang melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 

yang sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.4 

3. Produk Bank Syariah Mandiri 

a. Produk pendanaan: 

1) Tabungan BSM 

2) BSM Tabungan Berencana 

3) Tabungan Mabrur 

                                                             
4 https://www.mandirisyariah.co.id/, diakses 1 Maret 2020 

https://www.mandirisyariah.co.id/
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4) Tabungan Kurban 

5) Tabungan Pensiun 

6) BSM Deposito 

7) BSM Giro Valas 

b. Produk Pembiayaan: 

1) BSM pembiayaan mudharabah 

2) BSM pembiayaan musyarakah 

3) BSM pembiayaan talangan haji 

4) BSM pembiayaan Istishna 

5) BSM pembiayaan murabahah 

c. Produk layanan: 

1) BSM card 

2) BSM ATM 

3) BSM call 14040 

4) BSM mobile banking, dan lain-lain5 

4. Data Kelembagaan 

Pengelolaan pendanaan dan pembiayaan dikelola secara 

profesional dengan menerapkan manajemen yang tercatat, terbaca, 

tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam aspek pengelolaan ini 

dapat terlihat jelas dari struktur organisasi, pembagian tugas dan 

wewenang. 

                                                             
5 Sumber: Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
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Nama Lembaga  : Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang      

Pembantu Tulungagung 

Alamat  : Jalan Panglima Sudirman No. 51 

Tulungagung 

Telepon : 0355-334455 

Data legal : 

a. No. Akte Pendirian : No. 28 

b. Pengesahan  : Notaris 

c. Tanggal  : 25 Juni 2009 

d. NPWP : 01.309.883.5-629.001 

e. T.D.P : 13.32.1.65.000666 

5. Bidang Pengurusan 

Berikut struktur organisasi Bank Syarih Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6 Sumber: Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Sebelum dilakukan anaisis, terlebih dahulu akan dijelaskan 

mengenai data-data 63 responden yang digunakan sebagai sampel yang 

diambil responden nasabah pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Adapun gambaran karakteristik 

responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasabah 

pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 28 45% 

2 perempuan 34 55% 

Total 63 100% 

 Sumber: data angket yang telah diolah tahun 2020 

Berdasarkan keterangan dari tabel 4.1 diatas, dapat diketahui 

bahwa jenis kelamin responden nasabah Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung yang diambil sebagai responden, menunjukkan jumlah 

responden perempuan lebih banyak yaitu 34 responden atau 55%, 

sedangkan jumlah responden laki-laki, yaitu 28 responden atau 45%. 

2. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Adapun data mengenai usia responden nasabah pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

No Usia Responden Jumlah Persentase 

1 21-30 tahun 9 15% 

2 31-40 tahun 29 46% 

3 41-50 tahun 21 33% 

4 >50 tahun 4 6% 

5 Total 63 100% 

 Sumber: data primer yang diolah, 2020 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 

usia responden nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung yang 

diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa usia yang paling 

banyak menggunakan pembiayaan mikro adalah usia 31-40 tahun, yaitu 

sebesar 29 responden atau 46%. Sedangkan usia 21-30 tahun sebanyak 9 

responden atau 15%, usia 41-50 tahun sebanyak 21 responden atau 33%, dan 

usia >50 tahun sebanyak 4 responden atau 6%. 

3. Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Adapaun data mengenai pendidikan terakhir responden nasabah 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 

Responden 

Jumlah Persentase 

1 SMP 18 28% 

2 SMA 37 59% 

3 Diploma  0 0% 

4 Sarjana  8 13% 

5 Total  63 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui tingkat pendidikan 

responden nasabah Bank Syaraiah Mandiri KCP Tulungagung yang 

diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa responden yang 

paling banyak menggunakan pembiayaan mikro yaitu responden 

tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 37 orang atau 58%. 

Sedangkan tingkat pendidikan SMP sebanyak 18 orang atau  28%, dan 

tingkat pendidikan sarjana sebanyak 8 orang atau 13%. 
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4. Deskripsi Responden berdasarkan Pekerjaan 

Adapun data mengenai jenis pekerjaan responden nasabah 

pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Responden Jumlah Persentase 

1 Wiraswasta 42 67% 

2 PNS 8 13% 

3 Karyawan  13 21% 

4 Total 63 100% 

Sumber: data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa pekerjaan 

responden nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung yang 

diambil sebagai responden, yang paling banyak menggunakan 

pembiayaan mikro adalah responden yang bekerja sebagai wiraswasta 

yaitu sebanyak 42 orang atau 67%. Sedangkan karyawan 13 orang atau  

21%, dan PNS sebanyak 8 orang atau 13%. 

C. Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari persepsi, 

kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan konsep diri sebagai variabel 

independent dan keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro sebagai 

variabel dependent. Dari enam variabel tersebut disusunlah angket 

penelitian dan disebarkan kepada responden yang terdiri dari 30 

pernyataan yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu: 

1. Pernyataan 1-5 digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi (X1) 
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2. Pernyataan 6-10 digunakan untuk mengetahui pengaruh kelompok 

referensi (X2) 

3. Pernyataan 11-15 digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup 

(X3) 

4. Pernyataan 16-20 digunakan untuk mengetahui pengaruh sikap (X4) 

5. Pernyataan 21-25 digunakan untuk mengetahui pengaruh konsep diri 

(X5) 

6. Pernyataan 26-30 digunakan untuk mengetahui pengaruh keputusan 

nasabah memilih pembiayaan mikro (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui gambaran tanggapan dari 

seluruh responden sebagaimana dipaparkan sebagai berikut ini: 

1. Variabel Persepsi (X1) 

Tabel 4.5 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Persepsi (X1) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X1.1 20 31,7% 30 47,7% 13 20,6% 0 0% 0 0% 

X1.2 14 22% 37 59% 12 19% 0 0% 0 0% 

X1.3 11 17,5% 41 65% 11 17,5% 0 0% 0 0% 

X1.4 31 49,2% 28 44,5% 4 6,3% 0 0% 0 0% 

X1.5 23 36,5% 34 54% 6 9,5% 0 0% 0 0% 

 Sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 

variabel persepsi (X1) terdiri dari 5 item pernyataan. Pernyataan 

pertama (X1.1) yaitu pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri di 

KCP Tulungagung sesuai dengan prinsip syariah mendapat respon 

sebanyak 20 responden atau 31,7% menyatakan sangat setuju, 30 
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responden atau 47,7% menyatakan setuju, 13 responden atau 20,6 

menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan 

mikro setuju bahwa pembiayaan mikro di Bank Mandiri Syariah KCP 

Tulungagung sesuai dengan prinsip syariah. 

Pernyataan kedua (X1.2) yaitu “saya merasa aman 

menggunakan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung karena memiliki citra baik” mendapat respon sebanyak 

14 responden atau 22% menyatakan sangat setuju, 37 responden atau 

59% menyatakan setuju, 12 responden atau 19% menyatakan netral, 

dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat 

tidak setuju. Hal ini berarti bahwa nasabah pembiayaan mikro setuju 

bahwa pembiayaan mikro di Bank Mandiri Syariah KCP Tulungagung 

dapat menjadikan rasa aman karena memiliki citra yang baik. 

Pernyataan ketiga (X1.3) yaitu “saya merasakan promosi 

penjualan di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung memudahkan 

saya mengetahui produk pembiayaan mikro yang ditawarkan” 

mendapat respon sebanyak 11 responden atau 17,5% menyatakan 

sangat setuju, 41 responden atau 65% menyatakan setuju, 11 

responden atau 17,5% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti bahwa nasabah pembiayaan mikro setuju promosi penjualan 

memudahkan mengetahui produk pembiayaan mikro yang ditawarkan. 
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Pernyataan keempat (X1.4) yaitu pembiayaan mikro di BSM 

KCP Tulungagung  membantu memenuhi kebutuhan dalam 

mengembangkan usaha mendapat respon sebanyak 31 responden atau 

49,2% menyatakan sangat setuju, 28 responden atau 44,5% 

menyatakan setuju, 4 responden atau 6,3% menyatakan netral, dan 

tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat 

tidak setuju. Hal ini dapat disimpulkan pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Tulungagung membantu memenuhi kebutuhan 

dalam mengembangkan usaha. 

Pernyataan kelima (X1.5) yaitu pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Tulungagung memiliki keunggulan dibanding 

bank lain mendapat respon sebanyak 23 responden atau 36,5% 

menyatakan sangat setuju, 34 responden atau 54% menyatakan setuju, 

6 responden atau 9,5% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Tulungagung memiliki keunggulan dibanding 

bank lain. 

2. Variabel Kelompok Referensi (X2)  

Tabel 4.6 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Kelompok Referensi (X2) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X2.1 27 43% 22 35% 14 22% 0 0% 0 0% 

X2.2 34 53,9% 23 36,5% 3 4,8% 3 4,8% 0 0% 
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X2.3 24 38% 21 33,3% 11 17,5% 7 11,2% 0 0% 

X2.4 27 42.8% 25 39,7% 11 17,5% 0 0% 0 0% 

X2.5 25 39,7% 24 38% 9 14,3% 5 8% 0 0% 

 sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 

variabel kelompok referensi (X3) terdiri dari 5 item pernyataan. 

Pernyataan pertama (X2.1) yaitu memilih pembiayaan mikro di BSM 

KCP Tulungagung karena rekan/kelompok memberikan informasi 

yang detail terkait pembiayaan mikro mendapat respon sebanyak 27 

responden atau 43% menyatakan sangat setuju, 22 responden atau 35% 

menyatakan setuju, 14 responden atau 22% menyatakan netral, dan 

tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat 

tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi 

responden setuju bahwa memilih pembiayan mikro di BSM KCP 

Tulungagung karena informasi yang diberikan oleh rekan/kelompok. 

Pernyataan kedua (X2.2) memilih pembiayaan mikro di BSM 

KCP Tulungagug karena mendapat informasi dari teman yang dapat 

dipercaya mendapat respon sebanyak 34 responden atau 53,9% 

menyatakan sangat setuju, 23 responden atau 36,5% menyatakan 

setuju, 3 responden atau 4,5% menyatakan netral, 3 respoden atau 

4,5% menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan 

mikro yang menjadi responden setuju memilih pembiayan mikro di 

BSM KCP Tulungagung karena mendapatkan informasi dari teman 

yang dapat dipercaya. 
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Pernyataan ketiga (X2.3) yaitu memilih pembiayan mikro di 

BSM KCP Tulungagung karena mendengar tentang pengalaman 

teman/kelompok selama menjadi nasabah pembiayaan mikro mendapat 

respon sebanyak 24 responden atau 38% menyatakan sangat setuju, 21 

responden atau 33,3% menyatakan setuju, 11 responden atau 17,5% 

menyatakan netral, 7 respoden atau 11,2% menyatakan tidak setuju, 

dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju 

bahwa memilih pembiayan mikro di BSM KCP Tulungagung karena 

mendapat mendengar pengalaman teman/kelompok selama menjadi 

nasabah pembiayaan mikro. 

Pernyataan keempat (X2.4) yaitu memilih pembiayaan mikro di 

BSM KCP Tulungagung karena teman/kelompok sering memberikan 

informasi hingga ajakan untuk menggunakan pembiayaan mikro 

mendapat respon sebanyak 27 responden atau 42,8% menyatakan 

sangat setuju, 25 responden atau 39,7% menyatakan setuju, 11 

responden atau 17,5% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju 

bahwa memilih pembiayan mikro di BSM KCP Tulungagung karena 

teman/kelompok sering memberikan informasi tentang pembiayaan 

mikro. 
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Pernyataan kelima (X2.5) yaitu memilih pembiayan mikro di 

BSM KCP Tulungagung karena teman dekat juga menggunakan 

pembiayaan mikro mendapat respon sebanyak 25 responden atau 

39,7% menyatakan sangat setuju, 24 responden atau 38% menyatakan 

setuju, 9 responden atau 14,3% menyatakan netral, 5 respoden atau 8% 

menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang 

menjadi responden setuju bahwa memilih pembiayan mikro di BSM 

KCP Tulungagung karena teman dekat juga menggunakan pembiayaan 

mikro di bank tersebut. 

3. Variabel Gaya Hidup (X3) 

Tabel 4.7 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Gaya Hidup (X3) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X3.1 31 49,2% 32 50,8% 0 0% 0 0% 0 0% 

X3.2 10 15,9% 43 68,2% 10 15,9% 0 0% 0 0% 

X3.3 5 8% 38 60,3% 20 31,7% 0 0% 0 0% 

X3.4 12 19% 42 66,7% 9 14,3% 0 0% 0 0% 

X3.5 9 14,3% 39 61,9% 15 23,8% 0 0% 0 0% 

 Sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 

variabel gaya hidup (X3) terdiri dari 5 item pernyataan. Pernyataan 

pertama (X3.1) yaitu pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung menjadi solusi setiap membutuhkan tambahan modal 

untuk usaha mendapat respon sebanyak 31 responden atau 49,2% 

menyatakan sangat setuju, 32 responden atau 50,8% menyatakan 
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setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan 

mikro yang menjadi responden setuju bahwa pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung dapat menjadi solusi setiap 

membutuhkan tambahan modal untuk usaha.  

Pernyataan kedua (X3.2) yaitu tertarik memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung karena prosesnya 

yang mudah dan cepat mendapat respon sebanyak 10 responden atau 

15,9% menyatakan sangat setuju, 43 responden atau 68,2% 

menyatakan setuju, 10 responden atau 15,9% menyatakan netral, dan 

tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat 

tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi 

responden setuju bahwa yang menjadi ketertarikan memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

dikarenakan prosesnya mudah dan cepat. 

Pernyataan ketiga (X3.2) yaitu nasabah tertarik memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung karena 

memberikan margin yang ringan mendapat respon sebanyak 5 

responden atau 8% menyatakan sangat setuju, 38 responden atau 

60,3% menyatakan setuju, 20 responden atau 31,7% menyatakan 

netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun 

sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang 
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menjadi responden setuju bahwa yang menjadi ketertarikan dalam 

memilih pembiyaan mikro karena pemberian margin yang ringan. 

Pernyataan keempat (X3.4) yaitu nasabah memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung karena keunggulan 

produk tersebut mendapat respon sebanyak 12 responden atau 19% 

menyatakan sangat setuju, 42 responden atau 66,7% menyatakan 

setuju, 9 responden atau 14,3% menyatakan netral, dan tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden 

setuju bahwa yang menyababkan nasabah memilih pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung dikarenakan keunggulan 

produk tersebut. 

Pernyataan kelima (X3.5) yaitu nasabah percaya adanya 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Madiri  KCP Tulungagung dapat 

memberikan  perubahan dalam usaha yang dijalankan mendapat respon 

sebanyak 9 responden atau 14,3% menyatakan sangat setuju, 39 

responden atau 61,9% menyatakan setuju, 15 responden atau 23,8% 

menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan 

mikro yang menjadi responden setuju karena percaya bahwa 

pembiayaan mikro tersebut dapat memberikan perubahan dalam usaha 

yang dijalankan.  
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4. Variabel Sikap (X4) 

Tabel 4.8 

Frekuensi Jawaban Angket Sikap (X4) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X4.1 19 30,1% 35 55,6% 9 14,3% 0 0% 0 0% 

X4.2 28 44,4% 35 55,6% 0 0% 0% 0% 0% 0% 

X4.3 7 11% 34 54% 22 35% 0% 0% 0% 0% 

X4.4 9 14,3% 43 68,2% 11 17,5% 0% 0% 0% 0% 

X4.5 38 60,3% 25 39,7% 0 0% 0% 0% 0% 0% 

 Sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 

variabel sikap (X4) terdiri dari 5 item pernyataan. Pernyataan pertama 

(X4.1) yaitu pembiayan mikro di BSM KCP Tulungagung adalah jenis 

pembiayaan yang memiliki kualitas produk yang baik mendapat respon 

sebanyak 19 responden atau 30,1% menyatakan sangat setuju, 35 

responden atau 55,6% menyatakan setuju, 9 responden atau 14,3% 

menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan 

mikro yang menjadi responden setuju bahwa pembiayaan mikro 

tersebut merupakan jenis pembiayaan yang memiliki kualitas yang 

baik. 

Pernyataan kedua (X4.2) yaitu nasabah mengetahui bahwa 

pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung dapat memberikan 

manfaat mendapat respon sebanyak 28 responden atau 44,8% 

menyatakan sangat setuju, 35 responden atau 55,6% menyatakan 

setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak 
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setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden memilih setuju 

karena mengetahui bahwa pembiayaan mikro tersebut dapat 

memberikan manfaat bagi nasabahnya. 

Pernyataan ketiga (X4.3) yaitu nasabah menyukai pembiayaan 

mikro di BSM KCP Tulungagung karena sistem angsurannya yang 

tidak memberatkan mendapat respon sebanyak 7 responden atau 11% 

menyatakan sangat setuju, 34 responden atau 54% menyatakan setuju, 

22 responden atau 35% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju 

bahwa angsuran yang tidak memberatkan dapat membuat nasabah 

menyukai   dengan pembiayaan tersebut. 

Pernyataan keempat (X4.4) yaitu nasabah senang dengan 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung karena 

pelayanannya yang baik dan sesuai mendapat respon 9 responden atau 

14,3% menyatakan sangat setuju, 343 responden atau 68,2% 

menyatakan setuju, 11 responden atau 17,5% menyatakan netral, dan 

tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat 

tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi 

responden setuju karena merasa senang dengan pelayananya yang baik 

dan sesuai pada BSM KCP Tulungagung. 
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Pernyataan kelima (X4.5) yaitu nasabah menggunakan produk 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

sebagai modal untuk mengembangkan usaha mendapat respon 

sebanyak 38 responden atau 60,3% menyatakan sangat setuju, 25 

responden atau 39,7% menyatakan setuju, dan tidak ada responden 

yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa nasabah pembiayaan mikro yang 

menjadi responden memilih setuju karena pembiayaan mikro tersebut 

digunakan sebagai modal dalam mengembangkan usaha. 

5. Variabel Konsep Diri (X5) 

Tabel 4.9 

Frekuensi Jawaban Angket Konsep Diri (X5) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X5.1 29 46,0% 18 28,6% 16 25,4% 0 0% 0 0% 

X5.2 22 35% 24 38% 17 27% 0 0% 0 0% 

X5.3 28 44,5% 19 30,1% 16 25,4% 0 0% 0 0% 

X5.4 25 39,7% 23 36,5% 15 23,8% 0 0% 0 0% 

X5.5 17 27% 27 42,9% 19 30,1% 0 0% 0 0% 

 Sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 

variabel konsep diri terdiri dari lima item pertanyaan. Pernyataan 

pertama (X5.1) yaitu merasa nyaman menjadi nasabah BSM KCP 

Tulungagung karena sesuai dengan syariat Islam mendapat respon 29 

responden atau 46,0% menyatakan sangat setuju, 18 responden atau 

28,6% menyatakan setuju, 16 responden atau 25,4% menyatakan 

netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun 
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sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang 

menjadi responden setuju dan merasa nyaman menjadi nasabah di 

BSM KCP Tulungagung. 

Pernyataan kedua (X5.2) yaitu merasa beruntuh menjadi 

nasabah pembiayaan mirko di BSM Tulungagug karena sering 

mendapatkan fasilitas mendapat respon 22 responden atau 35% 

menyatakan sangat setuju, 24 responden atau 38% menyatakan setuju, 

17 responden atau 27% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju 

karena merasa beruntung sering  mendapatkan fasilitas. 

Pernyataan ketiga (X3.1) yaitu merasa yakin menjadi nasabah 

BSM karena menggunakan sistem modern mandapat respon 28 

responden atau 44,5% menyatakan sangat setuju, 19 responden atau 

30,1% menyatakan setuju, 16 responden atau 25,4% menyatakan 

netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun 

sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang 

menjadi responden setuju dan merasa yakin bahwa BSM KCP 

Tulungagung mengguakan sistem modern. 

Pernyataan keempat (X5.4) bertransasksi di BSM Mandiri 

menggunakan sistem yang praktis dan efektif mandapat respon 25 

responden atau 39,7% menyatakan sangat setuju, 23 responden atau 

36,5% menyatakan setuju, 15 responden atau 23,28% menyatakan 
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netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju maupun 

sangat tidak setuju. Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang 

menjadi responden setuju bahwa bertransasksi di BSM Mandiri 

menggunakan sistem yang praktis dan efektif. 

Pernyataan kelima (X5.5) yaitu merasa bersemangat menjadi 

nasabah di BSM KCP Tulungagung karena mendorong untuk sukses 

mendapat repon mandapat respon 17 responden atau 27% menyatakan 

sangat setuju, 27 responden atau 42,9% menyatakan setuju, 19 

responden atau 30,1% menyatakan netral, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini 

berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju 

karena bersemangat menjadi nasabah di BSM KCP Tulungagung yang 

mendorong untuk sukses. 

6. Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

Tabel 4.10 

Frekuensi Jawaban Angket Keputusan Nasabah (Y) 

ITEM SKOR JAWABAN 

 SS S RR TS STS 

F % F % F % F % F % 

X5.1 20 31,7% 43 68,3% 0 0% 0 0% 0 0% 

X5.2 33 52,4% 30 47,6 0 0% 0 0% 0 0% 

X5.3 11 17,5% 33 52,4% 19 30,1% 0 0% 0 0% 

X5.4 16 25,4% 37 58,7% 10 15,9% 0 0% 0 0% 

X5.5 36 57,1% 22 34,9% 5 8% 0 0% 0 0% 

 Sumber: data angket yang diolah, 2020 

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 

variabel keputusan nasabah terdiri dari 5 item pernyataan. Pernyataan 

pertama (Y1) yaitu memilih pembiayaan mikro karena membutuhkan 
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dana untuk memenuhi kebutuhan usaha mendapat respon sebanyak 20 

responden atau 31,7% menyatakan sangat setuju, 43 responden atau 

68,3% menyatakan setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan 

ragu-ragu, tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nasabah pembiayaan mikro yang menjadi 

responden memilih setuju karena nasabah membutuhkan dana untuk 

memenuhi kebutuhan usaha. 

Pernyataan kedua yaitu (Y2) nasabah mencari informasi 

mengenai pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung melalui 

sumber internal bank maupun sumber lain mendapat respon mendapat 

respon sebanyak 33 responden atau 52,4% menyatakan sangat setuju, 

30 responden atau 47,6% menyatakan setuju, dan tidak ada responden 

yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden 

setuju karena mencari informasi tentang pembiayaan mikro sebelum 

menggunakan pembiayaan tersebut. 

Pernyataan ketiga (Y3) yaitu memilh pembiayaan mikro di BSM 

KCP Tulungagung sebab syarat-syarat dan prosedur pengajuan yang 

mudah mendapat respon sebanyak 11 responden atau 17,5% 

menyatakan sangat setuju, 33 responden atau 52,4% menyatakan 

setuju, 19 responden atau 30,1% menyatakan netral, dan tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden 
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setuju bahwa pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung 

mempunyai syarat-syarat dan prosedur pengajuan yang mudah. 

Pernyataan keempat (Y4) yaitu memutuskan memilih 

pembiayaan mikro karena cocok dengan apa yang dibutuhkan 

mendapat respon mendapat respon sebanyak 15 responden atau 25,4% 

menyatakan sangat setuju, 37 responden atau 58,7% menyatakan 

setuju, 10 responden atau 15,9% menyatakan netral, dan tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Hal ini berarti nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden 

setuju bahwa pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung cocok 

dengan apa yang dibutuhkan. 

Pernyataan kelima (Y5) nasabah merasa puas dengan 

pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung mendapat respon 

mendapat respon sebanyak 36 responden atau 57,1% menyatakan 

sangat setuju, 22 responden atau 34,9% menyatakan setuju, 5 

responden atau 8% menyatakan netral, dan tidak ada responden yang 

menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hal ini berarti 

nasabah pembiayaan mikro yang menjadi responden setuju karena 

merasa puas dengan pembiayaan mikro di BSM KCP Tulungagung. 

D. Analisis Data 

Penelitian ini didasarkan pada data angket yang disebarkan kepada 

nasabah pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

sebagai responden sehingga dapat dilakukan analisis atas data yang 
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diperoleh, yaitu meliputi analisis variabel-variabel independen berupa 

persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap dan konsep diri terhadap 

variabel dependen berupa keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Perhitungan variabel-

variabelnya dilakukan dengan menggunakan komputer melalui program 

SPSS 16.0. berikut ini deskripsi statistik berdasarkan data yang telah 

diolah dengan SPSS 16.0. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

butir-butir angket menggunakan metode Pearson Correlation. Uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dimana n adalah jumlah 

sampel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan 

valid. Sampel pada penelitian ini yaitu 63 nasabah pembiayaan 

mikro Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Dengan tingkat 

signifikansi 0,05, maka r tabel pada penelitian ini adalah r(0,05;63-

2=61) = 0,2480. Berikut hasil dari pengujian validitas dapat dilihat 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Persepsi 

(X1) 

X1.1 0,678 0,2480 Valid 

X1.2 0,734 0,2480 Valid 
X1.3 0,634 0,2480 Valid 
X1.4 0,567 0,2480 Valid 
X1.5 0,573 0,2480 Valid 

  Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen persepsi (X1) dinyatakan valid, karena semua indikator 

pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) lebih 

besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan pada instrumen persepsi adalah valid. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Kelompok Referensi 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kelompok 

Referensi 

(X2) 

X2.1 0,454 0,2480 Valid 

X2.2 0,680 0,2480 Valid 
X2.3 0,751 0,2480 Valid 
X2.4 0,443 0,2480 Valid 
X2.5 0,780 0,2480 Valid 

  Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen kelompok referensi (X2) dinyatakan valid, karena semua 

indikator pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) 

lebih besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan pada instrumen kelompok referensi adalah valid. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kelompok 

Gaya 

Hidup 

(X3) 

X3.1 0,743 0,2480 Valid 

X3.2 0,840 0,2480 Valid 
X3.3 0,800 0,2480 Valid 
X3.4 0,864 0,2480 Valid 
X3.5 0,721 0,2480 Valid 

  Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen gaya hidup (X3) dinyatakan valid, karena semua 

indikator pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) 

lebih besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan pada instrumen gaya hidup adalah valid. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kelompok 

Sikap 

(X4) 

X4.1 0,785 0,2480 Valid 

X4.2 0,731 0,2480 Valid 

X4.3 0,828 0,2480 Valid 

X4.4 0,673 0,2480 Valid 

X4.5 0,812 0,2480 Valid 

 Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen sikap (X4) dinyatakan valid, karena semua indikator 

pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) lebih 

besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan pada instrumen sikap adalah valid. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Variabel Konsep Diri 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kelompok 

Konsep 

Diri (X5) 

X5.1 0,629 0,2480 Valid 

X5.2 0,594 0,2480 Valid 
X5.3 0,714 0,2480 Valid 
X5.4 0,611 0,2480 Valid 
X5.5 0,691 0,2480 Valid 

  Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen konsep diri (X5) dinyatakan valid, karena semua 

indikator pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) 

lebih besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan pada instrumen konsep diri adalah valid. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Keputusan 

nasabah 

memilih 

pembiayan 

mikro 

(X5) 

Y1 0,529 0,2480 Valid 

Y2 0,716 0,2480 Valid 
Y3 0,758 0,2480 Valid 
Y4 0,739 0,2480 Valid 
Y5 0,435 0,2480 Valid 

  Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, terlihat bahwa semua butir soal 

instrumen keputusan nasabah (Y) dinyatakan valid, karena semua 

indikator pada tabel diatas mempunyai rhitung (pearson correlation) 

lebih besar dari rtabel (0,2480). Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan pada instrumen keputusan nasabah adalah valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai 1. Pada uji reliabilitas, variabel dikatakan 

baik atau reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s > dari 0,60. 

Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1) Nilai Alpha Cronbach 0,00 – 0,20 berarti kurang reliabel 

2) Nilai Alpha Cronbach 0,21 – 0,40 berarti agak reliabel 

3) Nilai Alpha Cronbach 0,41 – 0,60 berarti cukup reliabel 

4) Nilai Alpha Cronbach 0,61 – 0,80 berarti reliabel 

5) Nilai Alpha Cronbach 0,81 – 1,00 berarti sangat reliabel 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas menggunakan program 

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.636 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 
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 Berdasarkan tabel 4.17 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,636 lebih besar 

dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner 

ini bersifat reliabel. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kelompok Referensi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.623 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel kelompok referensi sebesar 0,623 

lebih besar dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau 

kuesioner ini bersifat reliabel. 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Hidup (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,852 lebih besar 
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dari 0,81. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner 

ini bersifat sangat reliabel. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sikap (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,820 lebih besar 

dari 0,81. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner 

ini bersifat sangat reliabel. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Konsep Diri (X5) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.654 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,654 lebih besar 

dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner 

ini bersifat reliabel. 
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Tabel 4.22 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.626 5 

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel persepsi sebesar 0,626 lebih besar 

dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner 

ini bersifat reliabel. 

2. Uji Normalitas Data 

Pada uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Asumsi dikatakan normal jika 

variabel memiliki nilai probabilitas lebih dari 0,05. Berikut ini adalah 

hasil uji normalitas. 
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Tabel 4.23 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .90563013 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .726 

Asymp. Sig. (2-tailed) .668 

a. Test distribution is Normal.  

   

 Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.23 diatas 

menunjukkan bahwa berdasarkan uji one-sample Kolmogrov-Smirnov 

Test diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,668 lebih besar dari 

0,05. Hal ini membuktikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil pengolaham data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 4.2 diatas, kurva 

normal p-plot, dapat disimpulkan bahwa dalam kurva normal p-plot 

terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya 

tidak terlalu jauh atau melebar. Sehingga, kurva ini menunjukkan 

bahwa model regresi sesuai asumsi normalitas dan layak digunakan.  

3. Uji Asusmsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah antar variabel bebas terdapat hubungan. Cara yang dipakai 

untuk mendeteksi gejala multikolinieritas adalah dengan melihat 

VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerancenya. Jika VIF 

(<10) kurang dari 10 dan nilai tolerancenya lebih dari 0,10, maka 
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tidak terjadi multikolineritas. Berikut hasil uji multikolinearitas 

masing-masing variabel: 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .396 1.978  .200 .842   

PERSEPSI .131 .060 .143 2.179 .033 .941 1.063 

KELOMPOK 

REFERENSI 
.178 .057 .257 3.143 .003 .610 1.640 

GAYA 

HIDUP 
.173 .066 .208 2.608 .012 .639 1.564 

SIKAP .406 .079 .473 5.171 .000 .485 2.061 

KONSEP 

DIRI 
.118 .053 .162 2.233 .029 .772 1.295 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 

NASABAH 

     

       Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.24 diatas, dapat 

diketahui bahwa variabel X1 (persepsi) memperoleh nilai VIF 

1,063 dan tolerance 0,941, untuk variabel X2 (kelompok referensi) 

dengan nilai VIF 1,640 dan tolerance 0,610, untuk variabel X3 

(gaya hidup) dengan nilai VIF 1,564 dan tolerance 0,639, untuk 

variabel X4 (sikap) dengan nilai VIF 2,061 dan tolerance 0,485, 

dan untuk variabel X5 (konsep diri) dengan nilai VIF 1,295 dan 

tolerance 0,772. Dari ketiga variabel tersebut VIF kurang dari 10 
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dan tolerance lebih dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas dari kelima variabel tersebut. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

pada suatu model, heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan 

melihat pola gambar Scatterplot. Tidak terdapat heteroskedastisitas 

jika: (1) penyebaran titik-titik dan sebaiknya tidak berpola; (2) 

titik-titik dan menyebar di atas dan dibawah atau sekitar angka 0; 

dan (3) titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau di bawah 

saja.  

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, grafik Scatterplot menunjukkan 

bahwa data tersebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu 

Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data 
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tersebut. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadai 

heterokedastisitas pada model regresi ini, sehingga model regresi 

ini layak dipakai. 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji 

regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .396 1.978  .200 .842 

PERSEPSI .131 .060 .143 2.179 .033 

KELOMPOK 

REFERENSI 
.178 .057 .257 3.143 .003 

GAYA HIDUP .173 .066 .208 2.608 .012 

SIKAP .406 .079 .473 5.171 .000 

KONSEP DIRI .118 .053 .162 2.233 .029 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN NASABAH    

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh persamaan regresi 

linnier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,366 + 0,131X1 + 0,178X2+ 0,173X3 + 0,406X4 + 

0,118X5 
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Keterangan: 

X1 : Persepsi 

X2 : Kelompo Referensi 

X3 : Gaya Hidup 

X4 : Sikap 

X5 : Konsep Diri 

Y  : Keputusan Nasabah Memilih Pembiayaan Mikro 

Dari persamaan reresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 0,366, artinya jika variabel persepsi, 

kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan konsep diri dalam 

keadaan konstan (tetap), maka besarnya keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung nilainya sebesar 0,366. 

b) Koefisien regresi X1 (persepsi) sebesar 0,131, menyatakan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan persepsi, akan meningkatkan keputusan 

nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

sebesar 0,131 satu satuan. Koefisien yang bernilai positif artinya 

terjadi perngaruh positif antara persepsi dengan keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, semakin baik faktor persepsi maka semakin 

meningkat pula keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 
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c) Koefisien regresi X2 (kelompok referensi) sebesar 0,178 

menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan kelompok referensi, 

akan meningkatkan keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung sebesar 0,178 satu 

satuan. Koefisien yang bernilai positif artinya terjadi perngaruh 

positif antara kelompok referensi dengan keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung, semakin baik faktor kelompok referensi maka 

semakin meningkat pula keputusan nasabah memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

d) Koefisien regresi X3 (gaya hidup) sebesar 0,171 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan gaya hidup, akan meningkatkan 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung sebesar 0,173 satu satuan. Koefisien 

yang bernilai positif artinya terjadi perngaruh positif antara gaya 

hidup dengan keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung, semakin baik faktor 

gaya hidup maka semakin meningkat pula keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung. 

e) Koefisien regresi X4 (sikap) sebesar 0,406 menyatakan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan sikap, akan meningkatkan keputusan 

nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 
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Tulungagung sebesar 0,406 satu satuan. Koefisien yang bernilai 

positif artinya terjadi perngaruh positif antara sikap dengan 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung, semakin baik faktor sikap maka 

semakin meningkat pula keputusan nasabah memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

f) Koefisien regresi X5 (konsep diri) sebesar 0,118 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan konsep diri, akan meningkatkan 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung sebesar 0,118 satu satuan. Koefisien 

yang bernilai positif artinya terjadi perngaruh positif antara konsep 

diri dengan keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Mandiri KCP Tulungagung, semakin baik faktor konsep 

diri maka semakin meningkat pula keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara pasrial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. hal tersebut dapat diketahui dengan melihat thitung lebih 

besar dari ttabel maka dinyatakan signifikan. Selain itu juga dapat 

dilihat melalui angka signifikannya. Jika sig kurang dari 0,05, 

maka secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

tabel uji t dalam SPSS. 

Tabel 4.26 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .396 1.978  .200 .842 

PERSEPSI .131 .060 .143 2.179 .033 

KELOMPOK 

REFERENSI 
.178 .057 .257 3.143 .003 

GAYA HIDUP .173 .066 .208 2.608 .012 

SIKAP .406 .079 .473 5.171 .000 

KONSEP DIRI .118 .053 .162 2.233 .029 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN NASABAH    

Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Diketahui bahwa ttabel untuk df = n-k = 63-6 = 57 (dimana n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel) dengan α = 

0,025 (0,05/2) adalah sebesar 2,00247. Untuk mengetahui apakah 

hipotesa yang diajukan signifikan atau tidak, maka perlu 

membandingkan antara thitung dengan ttabel. Dimana jika nilai thitung > 

ttabel maka H1 dapat diterima, dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka 

H1 ditolak.  

1) Pengaruh persepsi (X1) terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 
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H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara persepsi terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

H1 : Ada pengaruh signifikan antara persepsi terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat 

nilai persepsi t hitung sebesar sebesar 2,197 lebih besar dari t 

tabel yaitu 2,00247 dan nilai signifikan persepsi sebesar 0,033 

lebih kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel 

(2,197 > 2,00247) dan signifikansi 0,033 < 0,05 maka H0 

ditolak dan  H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

persepsi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. Artinya semakin baik persepsi 

nasabah maka semakin tinggi keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung. Begitu juga sebaliknya, semakin buruk persepsi 

nasabah maka semakin rendah pula keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

2) Pengaruh kelompok referensi (X2) terhadap keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung 
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H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara kelompok referensi 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

H2 : Ada pengaruh signifikan antara kelompok referensi 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat 

nilai kelompok referensi t-hitung sebesar sebesar 3,143 lebih 

besar dari t-tabel yaitu 2,00247dan nilai signifikan kelompok 

referensi sebesar 0,003 lebih kecil dari alpha 0,05. Karena nilai 

t-hitung > t-tabel (3,143 > 2,00247) dan signifikansi 0,003 < 

0,05 maka H0 ditolak dan  H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kelompok referensi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Artinya, 

semakin tinggi informasi yang didapatkan dari kelompok acuan 

maka semakin tinggi tingkat keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung. Begitu juga sebaliknya semakin buruk informasi 

yang didapatkan dari kelompok acuan maka keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung juga akan menurun. 
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3) Pengaruh gaya hidup (X3) terhadap keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung 

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara gaya hidup terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

H3 : Ada pengaruh signifikan antara gaya hidup terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat 

nilai gaya hidup t-hitung sebesar sebesar 2,608 lebih besar dari 

t-tabel yaitu 2,00247dan nilai signifikan gaya hidup sebesar 

0,012 lebih kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel 

(2,608 > 2,00247) dan signifikansi 0,012 < 0,05 maka H0 

ditolak dan  H3 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. Artinya, semakin tinggi gaya 

hidup nasabah maka semakin tinggi keputusan nasabah 

nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

KCP Tulungagung. Begitu pula sebaliknya, semakin menurun 

gaya hidup nasabah maka keputusan nasabah nasabah memilih 
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pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

juga akan menurun. 

4) Pengaruh sikap (X4) terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung 

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara sikap terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

H4 : Ada pengaruh signifikan antara sikap terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

KCP Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat 

nilai sikap t-hitung sebesar sebesar 5,171 lebih besar dari t-

tabel yaitu 2,00247dan nilai signifikan sikap sebesar 0,000 

lebih kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel 

(5,171 > 2,00247) dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan  H4 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 

KCP Tulungagung. Artinya, semakin baik sikap nasabah maka 

semakin tinggi keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro 

di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Begitu pula 

sebaliknya, semakin buruk sikap nasabah maka akan semakin 
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rendah pula keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

5) Pengaruh konsep diri (X5) terhadap keputusan nasabah 

memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung 

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara konsep diri terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

H1 : Ada pengaruh signifikan antara konsep diri terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat 

nilai konsep diri t-hitung sebesar sebesar 2,233 lebih besar dari 

t-tabel yaitu 2,00247dan nilai signifikan konsep diri sebesar 

0,029 lebih kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel 

(2,233 > 2,00247) dan signifikansi 0,029 < 0,05 maka H0 

ditolak dan  H5 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep 

diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. Artinya, semakin tinggi konsep 

diri nasabah maka semakin tinggi keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP 

Tulungagung. Begitu pula sebaliknya, apabila semakin rendak 
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konsep diri nasabah maka akan semakin menurun pula 

keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KCP Tulungagung. 

b. Uji hipotesis secara simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh 

secara simultan antara persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, 

sikap, dan konsep diri terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

Jika nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan atau 

bersama-sama pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah signifikan. Berdasarkan uji SPSS 16.0 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.27 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 168.420 5 33.684 37.758 .000a 

Residual 50.850 57 .892   

Total 219.270 62    

a. Predictors: (Constant), KONSEP DIRI, PERSEPSI, GAYA HIDUP, KELOMPOK REFERENSI, 

SIKAP 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN NASABAH   

        Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, menunjukkan hasil uji F, 

dengan diketahui nilai Fhitung sebesar 37,758 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Ftabel dapat dicari pada tabel statistik pada 
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signifikansi 0,05, df1 = k-1 atau 6-1 = 5 dan df2 = n-k atau 63-6 = 

57 (k adalah jumlah variabel). Diketahui Ftabel pada penelitian ini 

sebesar 2,38. Dengan demikian karena Fhitung > Ftabel atau 37,785 > 

2,38 dan nilai sig (0,000) < α  (0,05), maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan menerima H6, yaitu secara simultan atau bersama-sama 

variabel persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan 

konsep diri berpengaruh secara positif dan  signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel independen yaitu persepsi, kelompok 

referensi, gaya hidup, sikap, dan konsep diri terhadap variabel 

dependen yaitu keputusan nasabah . Berikut ini adalah hasil uji 

koefisien determinasi: 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .876a .768 .748 .945 

a. Predictors: (Constant), KONSEP DIRI, PERSEPSI, GAYA HIDUP, 

KELOMPOK REFERENSI, SIKAP 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN NASABAH 

          Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 16.0, 2020 
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Model Summary pada tabel 4.28 diatas adalah: 

a. Angka R square menunjukkan korelasi atau hubungan antara 

variabel independen (persepsi, kelompok referensi, gayahidup, 

sikap, dan konsep diri) terhadap peutusan nasabah memilih 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. 

b. Angka R Square atau koefisien determinasi 0,768. 

c. Adjusted R Square digunakan jika jumlah variabel idependen lebih 

dari dua. Nilai Adjust R Square pada model ini adalah 0,748, hal 

ini berarti 74,8% variabel keputusan nasabah bisa dijelaskan 

variabel persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan 

konsep diri, sedangkan sisanya (100% – 74,8% = 25,2%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain. 

d. Std. Error estimate sebesar 0,945, semakin kecil Std Error of the 

Estimate akan membuat regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. 

 


